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1. Hot mix asphalt (Campuran aspal panas) 

Agregat bergradasi tertentu dicampurkan bersama aspal pada temperatur ± 

140℃. 

 

2. Gradasi agregat 

Distribusi dari variasi ukuran agregat. 

 

3. Gradasi terbuka (Open graded) 

Gradasi agregat dengan agregat kasar yang lebih banyak dibanding agregat 

halus sehingga memiliki lebih banyak rongga. 

 

4. Aspal porus 

Campuran beraspal dengan gradasi terbuka sehingga memiliki ruang rongga 

lebih banyak daripada campuran beraspal pada umumnya. 

  


